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ABSTRAK 
 

Arif Maulana Abdillah, NIM. 202212134126, Konsep Adab Dalam Al-Qur’an: 

Studi Penafsiran M. Quraish Shihab Terhadap Q.S. Al-Hujurāt Ayat 1-5 Dan 

Relevansinya Dengan Fenomena Otoritarianisme Di Pesantren. 

Konsep adab merupakan nilai fundamental dalam ajaran Islam yang 

berfungsi membentuk etika relasi sosial dan keagamaan. Al-Qur’an, khususnya 

Q.S. al-Ḥujurāt ayat 1–5, memuat prinsip-prinsip adab dalam berinteraksi dengan 

otoritas melalui penghormatan, pengendalian diri, dan etika komunikasi. Namun, 

dalam praktik pesantren, ayat-ayat tersebut kerap dipahami secara tekstual sehingga 

adab direduksi menjadi kepatuhan mutlak yang berpotensi melahirkan relasi 

otoriter. Skripsi ini berupaya mengkaji konsep adab dalam Q.S. al-Ḥujurāt ayat 1–

5 melalui penafsiran kontekstual M. Quraish Shihab serta relevansinya terhadap 

fenomena otoritarianisme di pesantren. 

Skripsi ini merumuskan dua rumusan masalah utama: pertama, bagaimana 

konsep adab dalam Al-Qur’an berdasarkan penafsiran M. Quraish Shihab terhadap 

Q.S. al-Ḥujurāt ayat 1–5, kedua, bagaimana relevansi konsep adab tersebut dalam 

merespons fenomena otoritarianisme di lingkungan pesantren. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif kepustakaan (library 

research) dengan menggunakan metode tafsir tematik (mawḍū‘ī). Data primer 

diperoleh dari karya-karya tafsir M. Quraish Shihab, khususnya Tafsir al-Miṣbāḥ, 

sedangkan data sekunder berasal dari literatur pendukung yang relevan. Analisis 

data dilakukan dengan pendekatan deskriptif analitis untuk mengungkap makna 

adab dalam konteks ayat serta implikasinya dalam kehidupan sosial keagamaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, menurut M. Quraish Shihab, 

adab dalam Q.S. al-Ḥujurāt ayat 1–5 mencakup etika berinteraksi dengan Allah dan 

Rasul-Nya, etika dalam berkomunikasi, serta etika dalam membangun relasi sosial 

yang berlandaskan penghormatan tanpa menghilangkan rasionalitas dan tanggung 

jawab moral. Kedua, konsep adab tersebut memiliki relevansi yang kuat dalam 

merespons fenomena otoritarianisme di pesantren, di mana adab seharusnya 

dipahami sebagai sikap etis yang menyeimbangkan antara penghormatan kepada 

kiai dan ruang kritik yang konstruktif, bukan sebagai alat legitimasi penundukan 

atau penyalahgunaan otoritas. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa 

pemahaman adab yang komprehensif dapat menjadi landasan normatif untuk 

membangun relasi edukatif yang sehat dan humanis di lingkungan pesantren. 

Kata kunci: adab, Q.S. al-Ḥujurāt ayat 1–5, M. Quraish Shihab, pesantren, 

otoritarianisme. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Transliterasi merupakan proses mengubah huruf abjad suatu bahasa ke 

dalam abjad bahasa lain, bertujuan utama agar kata-kata asal dapat terbaca dengan 

benar dan tidak menimbulkan kesalahan pemahaman. Pedoman transliterasi Arab 

Indonesia yang digunakan di Institut Al Fithrah Surabaya adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 {t ط a ا

 {z ظ b ب

 ‘ ع t ت

 gh غ th ث

 f ف j ج

 q ق {h ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م dh ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه s س

 ‘ ء sh ش

 y ي {s ص

   {d ض

 

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), caranya ialah dengan 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti a>, i>, dan u>. Contoh: 

al-Isla>m (الٕاسلام), al-Hadi>th (الحديث), al-Ma>’u>n (الماعون). Bunyi hidup doubel 

(dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabungkan dua huruf “ay” dan 

“aw”, seperti khayr (خير) dan khawf (خوف). Kata yang berakhiran ta>’marbu>tah (ة) 
dan berfungsi sebagai sifat (modifier) atau muda>f ilayh ditransliterasikan dengan 

“ah” seperti dira>sah isla>miya>h ( إسلامية دراسة ), sedangkan yang berfungsi sebagai 

muda>f ditransliterasikan sebagai “at” seperti, dira>sat al-Qur’a>n. 
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MOTTO 

ا ء   مِنْ  مم ْ عُ  شَم انِ  فِ  يوُضم الخلق حُسْنِ  مِنْ  أَثقْملُ  المِْيزم  

Artinya: “Tidak ada sesuatu yang diletakkan di Mi>za>n yang lebih berat dari pada 

akhlak yang baik.” (HR. Bukhâri dalam al-Adab al-Mufrad, Tirmidzî dan 

Ahmad)1 

  

                                                           
1 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, vol 14 (Muassaaturrisalah, 2001), 513. 
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